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Abstrak

Penelitian ini bertujuan menentukan dosis ekstrak sereh yang terbaik untuk pembiusan dan pemulihan
ikan mas koki dan untuk mengetahui lama waktu pingsan dan pemulihan ikan mas koki terhadap
pemberian ekstrak sereh yang berbeda. Prosedur penelitian ini terdiri dari 4 tahap, yaitu: persiapan ikan
mas koki, pembuatan ektrak kasar tanaman sereh, penelitian pendahuluan, dan penelitian utama.
Penelitian pendahuluan dilakukan untuk mendapatkan dosis ekstrak sereh, dan penelitian utama untuk
mencari dosis terbaik untuk proses pembiusan ikan mas koki. Hasil penelitian kemudian dianalisis
menggunakan Rancangan Acak Lengkap dengan 3 kali ulangan. Hasil penelitian menunjukan bahwa
dosis ektrak sereh yang terbaik terdapat pada perlakuan 14% (290 g ekstrak sereh / 2 L air x 100%)
dengan lama proses pembiusan 4,9 menit, lama waktu pingsang 32,16 menit, dan lama waktu pulih 9,06
menit. Lama waktu proses pembiusan ikan mas koki pada perlakuan Kontrol (13%) adalah 5,33 menit, A
(13,5%) selama 5,32 menit, B (14%) selama 4,92 menit, dan C (14,5%) selama 4,33 menit. Lama waktu
pingsan ikan mas koki pada perlakuan Kontrol (13%) adalah 28,80 menit, A (13,5%) selama 28,25 menit,
B (14%) selama 32,17 menit, dan C (14,5%) selama 38,73 menit. Lama waktu proses pemulihan ikan
mas koki pada perlakuan Kontrol (13%) adalah 6,52 menit, A (13,5%) selama 6,93 menit, B (14%) selama
9,07 menit, dan C (14,5%) selama 10,72 menit
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Abstract

This study aims to determine the best dose of lemongrass extract for anesthesia and recovery of goldfish
and to determine the duration of unconsciousness and recovery of goldfish to the administration of
different lemongrass extracts. The research procedure consisted of 4 stages, namely: preparation of
goldfish, making crude extract of lemongrass, preliminary research, and main research. Preliminary
research was conducted to obtain the dose of lemongrass extract, and the main research was to find the
best dose for the process of anesthetizing goldfish. The results of the study were then analyzed using a
completely randomized design with 3 replications. The results showed that the best dose of lemongrass
extract was found in the treatment of 14% (290 g lemongrass extract / 2 L water x 100%) with 4.9 minutes
of anesthetization process, 32.16 minutes of unconsciousness, and 9.06 minutes of recovery time. The
duration of the anesthetization process for goldfish in the Control (13%) treatment was 5.33 minutes, A
(13.5%) was 5.32 minutes, B (14%) was 4.92 minutes, and C (14.5%) for 4.33 minutes. The duration of
unconsciousness of goldfish in the control treatment (13%) was 28.80 minutes, A (13.5%) was 28.25
minutes, B (14%) was 32.17 minutes, and C (14.5%) ) for 38.73 minutes. The length of the goldfish
recovery process in the Control (13%) treatment was 6.52 minutes, A (13.5%) for 6.93 minutes, B (14%)
for 9.07 minutes, and C (14.5) %) for 10.72 minutes.

Keywords: lemongrass extract; goldfish; anesthetization; recovery time

Pendahuluan
Indonesia  merupakan negara  yang
mempunyai potensi sebagai salah satu negara
penghasil ikan hias terbesar di dunia. Saat ini
permintaan ikan hias tidak hanya berasal dari

dalam negri, tetapi juga dari luar negri. Indonesia
menduduki peringkat ke-3 di dunia setelah
Singapura dan Malaysia sebagai eksportir ikan
hias dengan pasar sebesar 7,5 % (Kusrini, 2010).
Ada beberapa jenis ikan hias air tawar yang
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sangat diminati oleh masyarakat salah satunya
adalah ikan mas koki (Carassius auratus).

Persaingan perdagangan ikan hias di pasar
lokal maupun regional kini semakin ketat.
Berbagai tindakan perlu di lakukan untuk
meningkatkan daya saing perdagangan ikan hias
yaitu dengan sistem pengangkutan atau
transportasi ikan. Transportasi merupakan salah
satu kegiatan dalam usaha budidaya ikan mas
koki (Carassius auratus) sebagai proses
pendistribusian. Kendala yang dihadapi dalam
kegiatan transportasi adalah stres dan kematian
ikan sehingga perlu penanganan yang lebih baik
agar ikan dapat hidup dan sehat sampai kepada
konsumen (llhami dkk., 2015). Transpotasi ikan
hidup dapat dilakukan dengan menggunakan
teknik anestetik atau pembiusan.

Teknik anestetik atau pembiusan perlu
dilakukan agar kondisi ikan tetap baik, karena
prinsip dasar anestetik adalah menghilangkan
kesadaran suatu organisme terhadap rangsangan
dari luar akibat penggunaan suatu bahan yang
ditambahkan  (Fauziah, 2006).  Anestetik
digunakan selama pengangkutan dengan tujuan
untuk menenangkan ikan sehingga aktivitasnya
berkurang, mengurangi  konsumsi  oksigen,
mengurangi produksi karbondioksida yang mudah
terurai sehingga tidak menimbulkan efek negatif
pada ikan (Tahe, 2008).

Untuk mencegah penggunaan bahan kimia
yang berbahaya dalam anestetik, kita dapat
menggunakan bahan yang alami seperti minyak
astiri. Minyak astiri merupakan minyak yang
dihasilkan dari destilasi dari kuncup, batang,
maupun daun dari tumbuhan. Minyak astiri biasa
digunakan sebagai bahan anestetis atau
pembiusan lokal selama beberapa abad. Bahan
anestesi alami yang dapat digunakan yaitu
Caulerpa racemosa (Pramono, 2002), umbi teki
(Handayani, 2014), daun durian (Abid et al. 2014),
daun pala (Pratiwi, 2015), dan tumbuhan Sereh
(Syarifah, 2016).

Bahan anestesi alami yang digunakan pada
penelitian ini adalah tanaman Sereh atau sereh
(Cymbopogon  citratus).  Tanaman  sereh
kebanyakan dimanfaatkan untuk tambahan
bumbu dapur, dan manfaat lain dari tanaman
sereh yaitu dapat digunakan untuk pemanfataan
kosmetik, seperti halnya parfum, sabun, dan
pengharum ruangan.
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Tanaman sereh mengandung minyak atsiri
yang terdiri dari senyawa utama yang disebut
sebagai senyawa citral yang terdiri dari sitronelol
(5,2%), geraniol (20,9%), dan sitronelal (35,9%),
serta senyawa-senyawa lain yaitu eugenol,
kadinen, kadinol, terpinol, dan limonen. Senyawa
citral merupakan senyawa terbesar penyusun
minyak atsiri pada tanaman Sereh dengan kadar
66-85% (Agusta 2002).

Keunggulan ekstrak tanaman  Sereh
membuka peluang pemanfaatannya sebagai
bahan anestetik ikan hias mas koki. Penanganan
lkan mas koki dalam transportasi dipengaruhi oleh
banyak faktor, salah satu faktornya adalah ikan
mudah stres selama pengangkutan, dimana stres
merupakan penyeban kematian pada ikan,
sehingga menimbulkan kerugian.Penggunaan
bahan alami berupa Ekstrak Sereh sebagai
anastetik diharapkan dapat membuat ikan mas
koki tetap hidup dan sehat selama
pengangkutan.Bahan alami yang di gunakan
untuk anestetik biasanya masing-masing memiliki
lama waktu terbius atau pingsan dan sadar
kembali (recoveri).Menurut Syarifah (2016), yang
melakukan penelitian tentang pemanfaatan
ekstrak Sereh sebagai bahan anestesi ikan mas
pada simulasi transportasi kering, menunjukan
bahwa konsentrasi ekstrak 9% waktu pingsan 4
menit 12 detik, waktu sadar 3 menit 15 detik. 11%
waktu pingsan 3 menit 44 detik, waktu sadar 4
menit 66 menit. 13% waktu pingsan 1 menit 63
detik, waktu sadar 6 menit 29 detik. dan 15%
waktu pingsan 1 menit 22 detik, waktu sadar 7
menit 50 detik. Hasil tersebut menunjukan bahwa
semakin tinggi konsentrasi yang diberikan maka
waktu sadar yang dibutuhkan ikan juga semakin
lama.

Lama waktu pingsan dan pemulihan
berpengaruh atau berperan penting terhadap
transportasi, karena lama waktu pingsan ikan
dapat menentukan jarak transportasi yang bisa di
tempuh. Semakin lama ikan pingsan untuk sadar
kembali maka semakin jauh jarak yang bisa di
tempuh untuk trasportasi atau pengiriman ikan.

Metode Penelitian
Prosedur penelitian terbagi atas 4 tahap,
yaitu: 1) Persiapan ikan mas koki, 2) Pembuatan
ektrak kasar tanaman sereh, 3) Penelitian
pendahuluan, 4) Penelitian utama. [kan yang akan
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digunakan dalam penelitian ini diaklimatisasi
terlebih dahulu selama 1 minggu dengan
menempatkan ikan pada wadah penampungan
atau akuarium yang berukuran 150 x40 x 60 cm.
Aklimatisasi bertujuan agar ikan mas koki dapat
menyesuaikan dengan kondisi air yang digunakan
dalam penelitian dan meminimalkan kesalahan
yang disebabkan oleh faktor lingkungan. lkan uji
yang digunakan adalah ikan mas koki yang
memiliki panjang total 5-7 cm, yang didapat dari
lokasi pembenihan ikan. lkan mas koki yang
digunakan sebagai hewan uji adalah ikan mas
koki yang sehat dan tidak cacat. lkan yang sehat
ditandai dengan gerak renang aktif, reaktif
terhadap rangsangan, dari luar, sisik tidak lepas,
mulut dan sirip tidak cacat atau luka, mata cerah
dan tidak ada bercak putih. Sebelum digunakan
dalam penelitian, ikan dipuasakan selama 24 jam
di dalam akuarium penampungan dan diberi
aerasi. Puasa bertujuan untuk menurunkan
aktifitas metabolisme ikan.
Ekstrak tanaman sereh dibuat dengan cara
(Syarifah, 2016) yang dimodifikasi:
a. Tanaman sereh dicuci dengan air hingga bersih.
b.Setelah tanaman sereh bersih kemudian
memisahkan antara bagian daun dan batang
tanaman Sereh. Penggunaan batang Sereh
yang digunakan dalam pembuatan ekstrak
dikarenakan bagian Sereh yang paling banyak
mengandung minyak atsiri yaitu pada bagian
batang semunya.
c.Kemudian bagian batang tanaman sereh yang
akan digunakan dipotong-potong.
d.Setelah di potong tanaman sereh di timbang
sesuai dengan perlakuan
e.Sereh yang telah ditimbang di blender dengan
menggunakan air sebanyak 500 mL yang
diambil dari 2 L air yang digunakan untuk proses
pemingsanan.
f. Kemudian disaring dengan kain blacu.
g.Ekstrak kasar tanaman sereh siap digunakan.

Penelitian pendahuluan dimaksudkan untuk
mencari perlakuan terbaik dari perlakuan terbaik.
Hasil penelitian Syarifah (2016) yang melakukan
penelitian tentang pemanfaatan ekstrak Sereh
sebagai bahan anestesi ikan mas pada simulasi
transportasi  kering,  menunjukan  bahwa
konsentrasi ekstrak kasar 13% (650 g berat sereh
dibagi 5 L air dikali 100%) waktu pingsan 1 menit

63 detik, waktu sadar 6 menit 29 detik.Konsentrasi
13% dianggap sebagai konsentrasi yang efektif,
hal ini disebabkan karena pada konsentrasi 13%
survival rate ikan mas mencapai 100% dan tidak
ditemukan adanya kematian  setelahnya,
sedangkan pada konsentrasi 15% terdapat ikan
yang mengalami kematian setelah dilakukan
pembugaran.

Adapun  prosedur  pada
pendahuluan ini adalah sebagai berikut:
a. Akuarium disiapkan dengan ukuran 20 x 10 x

20 cm sesuai dengan jumlah perlakuan.

b. Setiap akuarium berisi 2 Liter air dengan
jumlah ikan 3 ekor/akuarium dengan ukuran
ikan 5-7 cm.

c. Konsentrasi Ekstrak Sereh yang menjadi
acuan adalaah 13% (berat sereh dibagi jumlah
air per liter dikali 100%), sehingga pada
penelitian ini berat batang sereh yang
digunakan adalah 260 g dibagi 2 L air dan dikali
100%.

d. Ekstrak Sereh kemudian diminimumkan dan
dimaksimalkan seperi pada terdapat pada
Tabel 10.

e. Ekstrak Sereh dimasukan kedalam akuarium
sesui dengan perlakuan.

f. Pengukuran kualitas (suhu, pH, dan DO) air
dilakukan sebelum dan sesudah Ekstrak Sereh
dimasukan kedalam air sesuai dengan
perlakuan.

g. Dari masing-masing perlakuan kemudian di
hitung waktu kecepatan pingsan dan
pemulihannya.

h. Hasil penelitian pendahuluan kemudian
dianalisis menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL).

penelitian

Penelitian utama dilakukan dimaksudkan
untuk mendapatkan hasil terbaik dari perlakuan
yang telah  dilakukan pada penelitian
pendahuluan. Perlakuan terbaik pada penelitian
pendahulan kemudian akan dimaksimalkan dan
diminimumkan. Adapun prosedur penelitian
utama adalah sebagai berikut :

a. Akuarium disiapkan dengan ukuran 20 x 10 x
20 cm sesuai dengan jumlah perlakuan

b. Setiap akuarium berisi 2 Liter air dengan
jumlah ikan 3 ekor/akuarium dengan ukuran
ikan 5-7 cm.
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c. Ekstrak Sereh dimasukan kedalam akuarium
sesui dengan perlakuan.

d. Pengukuran kualitas (suhu, pH, dan DO) air
dilakukan sebelum dan sesudah Ekstrak Sereh
dimasukan kedalam air sesuai dengan
perlakuan.

e. Dari masing-masing perlakuan kemudian di
hitung waktu kecepatan pingsan dan
pemulihannya.

f. Hasil penelitian pendahuluan kemudian
dianalisis menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL).

Perlakuan yang akan diuji adalah dosis
Ekstrak Sereh dengan perlakuan sebanyak 3
perlakuan dengan konsentrasi uji masing-masing
perlakuan dan dilakukan 3 kali ulangan. Metode
pengambilan data yang dipakai dalam penelitian
ini adalah metode deskriptif. Metode deskriptif
yaitu metode yang digunakan untuk melukiskan
secara sistematis fakta atau karakteristik populasi
tertentu atau bidang tertentu, dalam hal ini bidang
perikanan secara aktual dan cermat (Hasan,
2002).

Hasil dan Pembahasan

Lama Waktu Pingsan dan Pulih lkan Mas Koki

Hasil pengamatan penelitian pendahuluan
menunjukan bahwa pada perlakuan B dengan
menggunakan 11% atau 220 g sereh / 2 L air,
menunjukan ikan mas koki membutuhkan waktu
8,77 menit atau 526 detik untuk sampai pada
berhentinya aktivitas bergerak ikan, lama waktu
pingsan ikan mas koki selama 19,18 menit atau
1.151 detik, dan waktu yang dibutuhkan untuk
pemulihan atau sampai pada terdapat aktivitas
gerak ikan mas koki yaitu selama 6,22 menit atau
373 detk. Pada perlakuan C dengan
menggunakan 13% atau 260 g sereh / 2 L air,
menunjukan ikan mas koki membutuhkan waktu
5,33 menit atau 320 detik untuk sampai pada
berhentinya aktivitas bergerak ikan, lama waktu
pingsan ikan mas koki selama 28,80 menit atau
1.728 detik, dan lama waktu yang dibutuhkan ikan
mas koki untuk proses pemulihan atau sampai
pada terdapat aktivitas gerak selama 6,52 menit
atau 391detik. Pada perlakuan D dengan
menggunakan 15% atau 300 g sereh / 2 L air
menunjukan ikan mas koki membutuhkan waktu
4,2 menit atau 252 detik untuk sampai pada

115

berhentinya aktivitas bergerak ikan, lama waktu
pingsan pada perlakuan D yaitu selama 36,97
menit atau 2.218 detik, dan lama waktu yang
dibutuhkan untuk proses pemulihan sampai pada
terdapat aktivitas gerak yaitu selama 9,37 menit
atau 562 detik. Untuk dosis 15% yaitu pada
perlakuan D terdapat 4 ekor ikan mas koki yang
mati yaitu pada ulangan pertama (2 ekor) dan
pada ulangan ke 2 (2 ekor).

Dari pengamatan lama waktu proses
pembiusan, pingsan, dan pemulihan, perlakuan
terbaik yang akan dijadikan sebagai kontrol pada
penelitian utama adalah 13% Ekstrak Sereh dan
kemudian akan diformulasikan sampai pada
<15% ektrak kasar sereh. Dosis yang akan
digunakan pada penelitian utama yaitu 13%
(kontrol), 13,5%, 14%, dan 14,5%.

Hasil Uji Pembiusan

Penelitian utama dimaksudkan  untuk
mendapatkan dosis yang terbaik dari penelitian
pendahuluan terhadap lama waktu pembiusan
dan pemulihan ikan mas koki. Dosis yang
digunakan dalam penelitian utama adalah 13%
(kontrol), 13,5% (270g/2L), 14% (280g/2L), dan
14,5%(290g/2L).  Dosis  tersebut  dipilih
berdasarkan hasil terbaik dari pengamatan pada
penelitian pendahuluan.

Ekstraksi kasar sereh untuk penelitian utama
tidak jau berbeda dengan penelitian pendahuluan
yaitu dilakukan dengan cara sereh dibersihkan
terlebih dahulu kemudian dipisahkan antara
bagian daun dan batang sereh. Bagian batang
sereh yang digunakan dalam pembuatan ekstrak
sereh dipotong-potong, kemudian ditimbang
masing-masing sebanyak 270, 280, dan 290 g.
Selanjutnya, sereh yang telah ditimbang di
blender dengan menggunakan air sebanyak 500
mL yang diambil dari 2 L air yang digunakan untuk
proses pemingsanan. Kemudian disaring dengan
saringan dan kain blacu. Perhitungan dalam
pembuatan konsentrasi ekstrak sereh didapatkan
dari hasil bagi antara bobot sereh (270, 280, dan
290 g) dengan jumlah air yang digunakan yaitu 2
L yang dikalikan dengan 100% (Pratiwi 2015).
Ekstrak sereh diperoleh dengan masing-masing
konsentrasi 13,5%, 14%, dan 14,5%

Pada hasil pengamatan respon tingkahlaku
ikan saat proses pemingsanan memiliki beberapa
fase yaitu : fase normal, fase pingsan ringan /
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berat, fase kehilangan keseimbangan sebagian /
total, gerak reflek tidak ada, dan roboh atau
pinsan.

Hasil pengamatan penelitian menunjukan
bahwa pada perlakuan A dengan menggunakan
13,5% atau 270 g sereh / 2 L air, menunjukan ikan
mas koki membutuhkan waktu 5,32 menit atau
319 detik untuk sampai pada berhentinya aktivitas
bergerak ikan, lama waktu pingsan ikan mas koki
selama 28,25 menit atau 1.695 detik, dan waktu
yang dibutuhkan untuk pemulihan atau sampai
pada terdapat aktivitas gerak ikan mas koki yaitu
selama 6,93 menit atau 416 detik. Pada perlakuan
B dengan menggunakan 14% atau 280 g sereh /
2 L air, menunjukan ikan mas koki membutuhkan
waktu 4,92 menit atau 295 detik untuk sampai
pada berhentinya aktivitas bergerak ikan, lama
waktu pingsan ikan mas koki selama 32,17 menit
atau 1.930 detik, dan lama waktu yang dibutuhkan
ikan mas koki untuk proses pemulihan atau
sampai pada terdapat aktivitas gerak selama 9,07
menit atau 544 detik. Pada perlakuan C dengan
menggunakan 14,5% atau 290 g sereh / 2 L air
menunjukan ikan mas koki membutuhkan waktu
4,33 menit atau 260 detik untuk sampai pada
berhentinya aktivitas bergerak ikan, lama waktu
yang pingsan pada perlakuan C yaitu selama
38,73 menit atau 2.324 detik, dan lama waktu
yang dibutuhkan untuk proses pemulihan sampai
pada terdapat aktivitas gerak yaitu selama 10,72
menit atau 643 detik. Pada perlakuan C (14,5%)
terdapat 3 ekor ikan mas koki yang mati yaitu
terdapat pada ulang ke 2 (2 ekor), dan pada
ulangan ke 3 (1 ekor).

Perbedaan lama waktu proses pembiusan
menuju ketahap pingsan total (tidak ada lagi gerak
ikan) dipengaruhi oleh dosis yang berbeda pada
setiap perlakuan. Semakin tinggi dosis ektrak
kasar sereh menunjukan proses pembiusan ikan
yang lebih cepat. Hal ini sesuai dengan penelitian
Sukarsa (2005) menyatakan bahwa perbedaan
waktu pingsan disebabkan oleh tingginya
konsentrasi  ekstrak, jika semakin tinggi
konsentrasi ekstrak bahan anestesi yang terserap
dalam jangka waktu tertentu maka akan
mengakibatkan fase pingsan semakin cepat
tercapai. Saskia et al. (2013) bahwa adanya
peningkatan konsentrasi anestesi yang digunakan
dapat menyebabkan proses waktu pingsan yang
cepat, karena semakin tinggi konsentrasi yang

diberikan, maka semakin cepat pula proses
penyerapan zat anestesi oleh darah yang akan
menyebar ke seluruh bagian tubuh ikan.Adanya
interaksi pada ekstrak sereh selama proses
pembiusan ikan terlihat pada saat respon ikan
yang menurun dan mengalami pergerakan
operkulum yang lambat, sehingga dapat
menurunkan tingkat respirasi ikan. Senyawa
utama dari minyak atsiri pada tanaman sereh yaitu
senyawa citral mampu menurunkan tingkat
metabolisme ikan dan berperan penting dalam
mekanisme anestesi pada jaringan pernafasan
(Supriyono et al, 2010).

Kesimpulan dan Saran
Adapun kesimpulan dalam penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Dosis ektrak sereh yang terbaik terdapat pada
perlakuan 14% (290 g ekstrak sereh /2 L air x
100%) dengan lama proses pembiusan yaitu
selama 295 detik atau 4,9 menit, lama waktu
pingsang selama 1.930 detik atau 32,16 menit,
dan lama waktu pulih 544 detik atau 9,06
menit.

2. Lama waktu proses pembiusan ikan mas koki
pada perlakuan Kontrol (13%) selama 5,33
menit, A (13,5%) selama 5,32 menit, B (14%)
selama 4,92 menit, dan C (14,5%) selama 4,33
menit. Lama waktu pingsan ikan mas koki pada
perlakuan Kontrol (13%) selama 28,80 menit,
A (13,5%) selama 28,25 menit, B (14%)
selama 32,17 menit, dan C (14,5%) selama
38,73 menit. Lama waktu proses pemuliah ikan
mas koki pada perlakuan Kontrol (13%)
selama 6,52 menit, A (13,5%) selama 6,93
menit, B (14%) selama 9,07 menit, dan C
(14,5%) selama 10,72 menit. Pada perlakuan
C (14,5 % atau 2959) terdapat 3 ekor ikan mas
koki yang mati yaitu pada ulangan ke 2 (2 ekor)
dan ulangan ke 3 (1 ekor).

Melihat dari lama waktu ikan mas koki
pingsan yang hanya 32,16 menit saja, untuk
penelitian selanjutnya diharapkan melakukan
pengujian toksisitas pada ekstrak sereh serta
penggunaan metode ekstraksi lain, dan juga
pengujian toksitas ekstrak sereh pada ikan air
tawar lainya.
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